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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI EMPAT VARIETAS PADI GOGO
YANG DITANAM DENGAN JUMLAH BENIH BERBEDA PADA
ULTISOL DENGAN SRI (SYSTEM OF RICE INTENSIFICATION)

GROWTH AND YIELD OF FOUR UPLAND RICE VARIETIES GROWN
WITH DIFFERENT SOWING RATES ON ULTISOL UNDER SRI (SYSTEM
OF RICE INTENSIFICATION)

Yusnaweti, Kasli¥, Eti Farda Husin® dan Reni Mayerni®
'Fakultas Pertanian Muhamadiyah Payakumbuh
‘Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Kampus Limau Manis Padang
vusnaweti@liputan6.com

ABSTRACT

Objective of this study was to determine the upland rice variety and sowing rate that produce best growth and
highest yield on ultison under SR1. Pot experiment was conducted in a greenhouse and the laboratory of
Agriculture Faculty, Andalas University, Padang. A completely Randomized Design was used with factorial
arrangement of treatments and three replications. Four upland rice varieties (Danau Gaung, GH. Pasaman, Pulut
Ruting and Laut Tawar) were geown with different sowing rates(one, two and three seeds per planting hole).
Results showed that Danau Gaung grown with three seeds per planting hole produced the best growth and
highest yield.

Key words : upland rice, SR1, Ultisol

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan varietas padi gogo dan jumlah benih per lobang tanam yang
memiliki pertumbuhan dan hasil terbaik pada ultisol dengan SRI. Percobaan pot (polibag) dilakukan di dalam
rumah kaca dan laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Percobaan dilakukan secara
factorial dalam rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. Empat varietas padi gogot (Danau Gaung, GH.
Pasaman, Pulut Ruting dan Laut Tawar) ditanam dengan jumlah biji berbeda (satu, dua dan tiga per lobang
tanam). Hasil percobaan menunjukan bahwa varietas Danau Gaung dengan 3 benih per lobang tanam
memperlihatkan pertumbuhan terbaik dan hasil tertinggi.

Kata kunci: padi gogo, SR, ultisol

PENDAHULUAN nasional pemerintah mengimpor beras mencapai
1.428.505,678 ton dengan nilai US$ 291.422.862
(BPS, 2003a), oleh karena itu tantangan kedepan

adalah bagaimana meningkatan hasil padi sawah

Indonesia saat ini menghadapi masalah
pangan akibat peningkatan jumlah penduduk yang

diikuti banyaknya sawah subur beririgasi, yang
beralih fungsi menjadi kawasan industri dan
pemukiman. Selain itu pengaruh bencana alam
berupa kemarau panjang atau banjir yang hampir
setiap tahun, schingga untuk memenuhi keperluan

maupun padi gogo.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi bahan pangan ini adalah
dengan memanfaatan lahan kering yang tersedia
cukup luas di luar pulau Jawa. Dari luas total
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daratan Indonesia sekitar 47.6 juta ha (32.4%)
merupakan lahan kering yang didominasi oleh
lahan Marginal atau Ultisol (Karama dan
Abdulrachman, 1993).

BPS (2004) melaporkan bahwa rata-rata
produktivitas padi gogo di Indonesia baru mencapai
2.66 ton ha', dengan luas areal panen + 1.04 juta
hektar dan hanya menyumbang 5.01% terhadap
hasil beras nasional. Hasil rata-rata tersebut masih
sangat rendah karena padi gogo umumnya ditanam
ditanah marginal (Ultisol) dan menggunakan
sistem konvensional (Soeraptoharjo dan Suwarjo,
1988) . Tanah jenis Ultisol memiliki tingkat
kesuburan tanah rendah yang dicirikan dengan
berbagai masalah antara lain; tingkat
kemasamannya tinggi atau pH 4-4.5, kandungan
bahan organik rendah 1.34-3.9% dan kemampuan
daya pegang air yang rendah (Zubair et al., 1997)
dan kurangnya varietas unggul yang berpotensi
hasil tinggi di lahan Ultisol.

Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil
padi gogo yaitu dengan mengadopsi sebagian
teknologi metode SRI (the System of Rice
Intensification) atau system intensifikasi padi
serta mencari varietas mana yang paling cocok
untuk metode tersebut. Metode SRI intinya
melakukan perbaikan teknologi budidaya pada
tanaman padi sawah dengan menciptakan
lingkungan pertanaman yang optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu
bibit semai lebih muda (12-15 hari), satu bibit per
rumpun, jarak tanam lebar (30x30 cm hingga
50x50 cm), masukan bahan organik scbagai
pengganti pupuk kimia dan adanya proses acrobik
(pengeringan pada fase vegetatif) (Defeng et al.,
2002). Bagian metode SRI yang diadopsi untuk
padi gogo adalah jumlah bibit sedikit atau benih
per lobang tanam sedikit, jarak tanam yang jarang
dan masukan bahan organik.

Uphoff (2003b) mengadopsi konsep metoda
SRI pada padi gogo di Negros dengan
menggunakan varietas lokal dan menggunakan
pupuk kandang ayam serta mulsa jerami padi
setebal 5-10 cm, menghasilkan hasil padi gogo 7.2
ton ha"' sedangkan dengan metoda konvensional
hanya menghasilkan 1.5 ton ha’. Upaya untuk
memperbaiki sifat fisik tanah perlu dilakukan
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penambahan bahan organik berupa kotoran ternak
seperti pupuk kandang atau pupuk hijau, dengan
pemberian bahan organik 20 ton ha*' dapat
meningkatkan daya pegang air tanah, memantap-
kan struktur tanah dan menambah unsur hara
dalam tanah (Rusman, 1991).

Tujuan Penelitian untuk memperoleh varictas
dan jumlah benih padi gogo yang terbaik dalam
mengadopsi teknologi metoda SRI sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi
gogo pada lahan Ultisol dan pengadopsoan metoda
SRI pada padi gogo dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi padi gogo pada lahan
Ultisol.

Manfaat penelitian memperoleh adanya
varietas dan jumlah benih per lobang tanam yang
terbaik digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi padi gogo pada Ultisol
serta meningkatnya hasil padi gogo dengan
mengadopsi metoda SRI akan meningkatkan
kesejahteraan dan pendapatan petani secara
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN.

Penelitian berupa percobaan di polibag yang
telah dilaksanakan di rumah kawat dan
laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Andalas Padang. Waktu percobaan dimulai dari
April sampai bulan Juli 2007. Bahan-bahan yang
digunakan dalam percobaan adalah : Varietas padi
gogo Danau Gaung, GH. Pdsaman, Pulut Ruting
dan Laut Tawar, tanah jenis Ultisol.

Penelitian menggunakan metoda eksperimen
dimana rancangan Faktorial dalam bentuk RAL
dalam dua faktor dengan 3 ulangan dengan
demikian terdapat 4x3x3 = 36 unit percobaan.
Faktor | adalah varietas padi gogo (v, = Varietas
Danau Gaung, v, = G. H, Pasaman. v, = Pulut
Ruting dan v, = Laut Tawar. Faktor Il adalah
jumlah benih lobang" tanam (j, = 1 benih lobang™
tanam, j, = 2 benih lobang™ tanam, j, =3 benih
lobang™ tanam). Data pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5%, bila
berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncand’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyata 5%.
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Pelaksanaan percobaan.

Percobaan ini menggunakan tanah jenis
Ultisol scbagai media tanam, yang diambil dari
lahan Ultisol. Pengambilan tanah sampai
kedalaman 0 - 20 cm kemudian dihaluskan, diayak
dan dikering anginkan kemudian dianalisis
dilaboratorium. Sebelum tanah dimasukkan
kedalam pot terlebih dahulu dicampur dengan
pupuk organik, kemudian dimasukkan kedalam
polybag sebanyak 10 kg scterusnya disiram
dengan air secukupnya lalu dibiarkan selama satu
minggu. Polybag berisi media tanam disusun sesuai
dengan denah percobaan menurut RAL didalam
rumah kawat. Penanaman. varietas yang
digunakan adalah Danau Gaung, G.H. Pasaman,
Pulut Ruting dan Laut Tawar ditanam 5 biji per
pot dengan cara ditugalkan kemudian diletakan
benih padi seterusnya ditutup dengan tanah setelah
umur satu minggu ditinggalkan satu, dua dan tiga
batang yang baik. Pupuk organik diberikan pada
waktu persiapan media tanam dan pupuk an
organik diberikan yaitu 200 kg ha' Urea, 250 kg
ha' SP-36 dan 100 kg ha' KClI, di berikan pada
saat tanam kecuali Urea % bagian diberikan pada
saat tanam dan %4 bagian lagi pada saat tanaman
umur 40 hari. Pemeliharaan yang -dilakukan
meliputi : penyiraman yang dilakukan pagi dan sore
hari, penyisipan, penyiangan gulma serta
pengendalian hama dan penyakit. Penyiangan
dilakukan setiap ada gulma yang tumbuh disekitar
tanaman didalam polybag, sedangkan
pengendalian hama dan penyakit digunakan
inscktisida Chix apabila terlihat gejala serangan.

Pengamatan, Tinggi tanaman, jumlah anakan
per rumpun (batang), perseatase anakan produktif
per rumpun, jumlah malai per rumpun (buah),
panjang malai terpanjang (cm), jumlah gabah per
malai pada malai terpanjang (butir), jumlah gabah
bernas dan hampa per malai (%), bobot kering
gabah per rumpun (g), bobot 100 biji gabah (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman.

Rata-rata tinggi tanaman padi setelah diuji
lanjut dengan DNMRT pada taral nyata 5 % dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Varietas Danau Gaung dan Pulut Ruting
menunjukan tanggi tanaman yang tinggi dari
varictas-varietas lainnya yaitu 122.5 cm dan 123.9
cm dan berbeda nyata dengan varietas
G.H.Pasaman Laut Tawar yaitu 108 cm dan 98.6
cm (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan pendapat
Gadner et al. (1991) bahwa masing-masing
varietas tanaman dipengaruhi oleh genetiknya
termasuk tinggi tanaman. Tetapi kalau dilihat dari
jumlah benih per lobang tanam yaitu 1, 2 dan 3
per lobang masing-masingnya tidak memperlihat-
kan perbedaan yang nyata sesamanya.

Jumlah anakan per rumpun (batang)

Rata-rata jumlah anakan per rumpun setelah
diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5 %
dapat dilihat pada Tabel 2.

Jumlah anakan tanaman padi tertinggi
terdapat pada varietas Danau Gaung yaitu 8.4 buah
berbeda nyata dengan varietas-varictas lainnya
Pulut Ruting 7.6 buah, GH. Pasaman 5.4 buah
dan Laut Tawar 5.6 buah (Tabel 2). Begitu juga
terhadap jumlah bibit per lobang tanam
memperlihatkan perbedaan yang nyata antara 1,
2 dan 3 bening per lobang tanam yaitu 5.5 buah,
6.7 buah dan 8.4 buah. Hal ini diduga kama kondisi
tanah acrobik maka O, mudah masuk ke dalam
tanah akibatnya jumlah anakan berkembang
dengan baik. Seasuai dengan pendapat Barkelaar
(2001) bahwa saat pertumbuhan vegetatif tanah
dalam keadaan aerobik sehingga oksigen
tersalurkan untuk pertumbuhan tanaman padi
schingga jumlah anakan tumbuh lebih banyak.

Persentase anakan produktif per rumpun dari
beberapa varietas tanaman padi umur 16 mst

Rata-rata persentase anakan produktif
setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf
nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.

Persentase anakan produktif tanaman padi
tidak berbeda nyata sesamanya baik antara
berbagai macam varietas maupun antara jumlah
benih per lobang tanam (Tabel 3). Jadi disini telihat
bahwa persentase anakan produktif baik berbagai
varictas maupun jumlah benih per lobang tanam
tidak memperlihat kan perbedaan yang tidak nyata,
hal ini diduga jumlah anakan produktif tergantung
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pada jumlah anakan yang terbentuk.
Perkembangan anakan menjadi lebih banyak
dimungkinkan bila kondisi tanah aerobik dan akar
berkembang dengan baik. Tanah yang kering
dapat mendorong akar lebih dalam dan
meningkatkan kekompakan permukaan tanah dan
kekuatan tanah yang menghasilkan anakan tumbuh
lebih banyak (Zhang Wai and Si Tu Song, 1989).

Tabel |. Tinggi tanaman padi dari beberapa varietas
dan jumlah benih umur 10 mst

. Jumlsh benih (buah) Pengaruh

Yot T vasistas
vi (Danau Gaung) 131.0 1186 1180 12254
v3(GH. Pasaman) 105.3 107.3 111.3 1080b
v3 (Pulut Ruting) 133.0 1220 1166 1239a
V;(Lmlm) 9700 1010 9833 986¢

bibit 116.5 113.3 111
An dan an, olom yang sama

pada
berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf 5%.

Tabel 2. Jumlah anakan per rumpun tanaman padi dari
beberapa varietas dan jumlah benih umur 10

mst

. Jumlah benth (bush) Pengaruh

Vasistes Vi R vasietes
v) (Dansu Gaung) 67 87 107 84a
v3(GH.Pasaman) 50 51 67 54c¢
v3 (Pulut Ruting) 57 57 103 76b
v; (Lwtm) 33 53 .60 S56¢

bibit 5. 5 A 6 7B 84C
om yang sama

berbeda tidak nyata pada DMNKT taraf 5%.

Tabel 3. Persentase anakan produktif per rumpun
tanaman padi dari beberapa varietas dan

jumlah benih umur 16 mst

: Jumlsh bensh (bush) _Fengaruh

Mol § g varistas
v (Danau Gaung) 1000 921 878 933
v3(C.H. Pasaman) 1000 758 905 828
v3 (Pulut Ruting) 944 944 837 9028
v (Laut tawar) 711 %44 %4 853
P i bibi! 912 84 881
Angka- olom yang sama

berbeda tidak nyata pnda DMNRT taraf 5%.

Jumlah malai per rumpun dari beberapa
varietas tanaman padi umur 16 mst

Rata-rata jumlah malai per rumpun setelah
diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5%
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah malai per rumpun tanaman padi dari
beberapa varietas dan jumlah benih umur 16

mst
: Jumleh benih (buah) Pengaruh
e 2w T2 3 vatetas

v (Danau Gaung) SR RT3 76a
v3 (G H. Pasaman) 27/ 953 ¢ 33 47¢
v3 (Pulut Ruting) S0 57 81 64b
vy (Laut tawar) 40 53 60 Slc
P jumlshbibit 48A 60B 7.3C

Angka-angka pada baris dan angka-angka kolom yang sama

berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf 5%.

Tabel 5. Panjang malai terpanjang tanaman padi dari
beberapa varietas dan jumlah benih umur 16

mst
3 Jumlsh benth (buah) Pengaruh
e T2 3 venetas
CBsis crevrssese
v (Danau Gaung) W3 313 T3 W3
v3 (G H.Pasaman) 246 234 21 2338d
v3 (Pulut Ruting) 303 271 283 286L
v) (Laut tawar) 250 252 227 250¢
P I bibit 27 8A 26 8E 25.1B
An yang sama

berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf 5%.
Tabel 6. Jumlah gabah bernas per malai tanaman padi
dari beberapa varietas dan jumlah benih umur

16 mst
2 Jumlah benth (buah) Pengeruh
Varietas 1 - 3 it
i DwmwGwng 1853 1340 1160 13074
vyOH Pasames) 1337 117 1193 130.4ab
3 (Pulot Ruting) 1767 1147 1050 1369eb
w1 (Laut tawar) 1273 1157 %40 1l6b

Pengeruh j 155.5A 1235B 121.5B
Angka-angka fhﬁ:bnmdmangkunghﬁlom yang sama
berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf 5%.

Jumlah malai varietas Danau Gaung

memperlihatkan jumlah malai yang tertinggi yaitu
7.6 buah yang berbeda nyata dengan varietas G.H.
Pasaman, Pulut Ruting dan Laut Tawar yang
masing-masingnya 4.7, 6.4 dan 5.1 buah malai
(Tabel 4). Begitu juga terhadap jumlah benih per
lobang tanam dimana tiga benih perlobang tanam
yaitu 7. Bmahbabednnymdengnnduadansam
benih perlobang tanam yang masmg-nnsmgnya
6.0 dan 4.8 buah per lobang tanam. Hal ini diduga
sangat erat sekali hubungannya dengan jumlah
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anakan yang dicapai dan dapat hidup sampai
menghasilkan malai. Sesuai dengan pendapat
Wang Shao-hua, Wexcing, Dong Tingho dan Yan
(2002) bahwa hasil yang tinggi dalam metode SRI
tak lepas dari perubahan proses fisiologis yang
lebih baik yakni meningkatnya kemampuan akar,
kandungan gula terlarut, nitrogen non protein,
bahan kering pada organ vegetatif, persentase
partisi asimilat yang disimpan dan jumlah malai.
Tabel 7. Jumlah gabah hampa tanaman padi dari
beberapa varietas dan jumlah benih umur 16

mst
Varietas —F_T—M'JMbm Fengaruh
vanelas
buah
v} (Densu Gaung) 27 283 B3 3lda
v3 (G H.Pasaman) 117 150 83 ¢
v (Pulut Ruting) 47 67 220 2335b
vy (Laut tawar) 100 100 103 1012¢
Pengaruh bibit 265 207 2009

Angka-angka pada haris dan angka-angka kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada DMNRT taral’ $%.

Panjang malai terpanjang tanaman padi dari
beberapa varietas dan jumlah bibit umur 16
mst

Rata-rata panjang malai tanaman padi setelah
diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5%
dapat dilihat pada Tabel 5.

Panjang malai terpanjang terdapat pada
varietas Danau Gaung yaitu 30.5 cm yang berbeda
nyata dengan varictas-varietas lainnya yaitu
G.H.Pasaman, Pulut Ruting dan Laut Tawar yang
masing-masingnya 23.8, 28.6 dan 25.0 cm (Tabel
5). Begitu pula pada jumlah benih per lobang tanam
dimana 3 benih per lobang tanam tidak berbeda
nyata dengan 2 benih perlobang tanam tapi
berbeda nyata terhadap satu benih per lobang
tanam. Hal ini diduga dimana pada parameter
sebelumnya jumlah anakan dan jumlah malai
berbeda nyata akibatnya panjang malai akan
berbeda nyata antara masing-masing varictas dan
untuk jumlah benih satu per lobang tanam diduga
dimana jumlah benih sedikit unsur hara sama terjadi
malai dengan jumlah sedikit tapi panjangnya lebih
panjang disbanding dengan dua dan tiga benih per
lobang tanam dimana malainya banyak tapi
panjang malainya pendek.
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Tabel 8. Bobot kering gabah per rumpun tanaman padi
dari beberapa varietas dan jumlah benih ur u
16 mst

3 "leh bemih (buah) P
Varielas

15 3 4 3
1 (Denau Gaung) 195 24 296 288
v; (G H.Pasaman) 72 427 133 1%
v3 (Pulut Ruting) 71 190 203 21b
vy (Laut tawar) 72 80 357 694
Pengaruh jumlsh bibit 153 190 173

Angka-angka pada baris ds angka-angka kolom yung
berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf 5%.
Jumlah gabah bernas per malai tanaman pad
dari beberapa varietas dan jumlah benih w "
16 mst !
Rata-rata jumlah gabah bernas per malai
tanaman padi setelah diuji lanjut dengan DN! RT
pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 6,
Varictas Danau Gaung memperlihatka
jumlah gabah bernas yang tertinggi yaitu 150
buah kemudian diikuti oleh varietas G.H.Pasaman
dan Pulut Ruting yaitu 130.4 buah dan 136.9 bua
yang tidak berbeda nyata sesamanya tetapl
berbeda nyata dengan varietas Laut tawar ity
116 buah. Antara varietas G.H.Pasaman, P ut
ruting dan Laut Tawar berbeda tidak nyats
sesamanya (Tabel 6). Kalau dilihat dari jumlah
bcnihperlobmsmummbcnihpalobmg anam
memperlihatkan jumlah gabah bernas yang
tertinggi yaitu 155.5 buah yang berbeda nyata
dengan dua dan tiga benih perlobang tanam yait
123.5 buah dan 121.5 buah, tetapi antara dua dan
tiga benih perlobang tanam berbeda tidak nyats
sesamanya. Defeng ef al. (2002) bahwa
penanaman dengan metoda SRI akan terjadi
perbaikan kanopi untuk fotosintesis yang optimal
schingga persentase produksi anakan tanaman dan
jumlah bulir per malai meningkat.

Jumlah gabah hampa per malai tanaman padi
dari beberapa varietas dan jumlah benih umur
16 mst

Hasil pengamatan jumlah gabah hampa per
malai tanaman padi setelah dianalisis secara
statistik dengan uji F, memperlihatkan jumlah
gabah hampa per malai tanaman yang
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nyata. Rata-rata jumlah gabah hampa per malai
tanaman padi setelah diuji lanjut dengan DNMRT
pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 9. Bobot 100 biji tanaman padi dari beberapa
varietas dan jumlah benih umur 16 mst

Jumlah beruh (buah) P engarih

eyt W varielas
vi (Danau Gaung) < I T 32 32a
v2(GH Pasaman) 28 235723 23b
v3 (Pulut Ruting) TR . k-
vy (Laut tawar) 230 231022 22¢

Pengaruhjumlahbibst 27 27 27
Angka-angka pada baris dan angka-angka kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada DMNRT taraf $%.

Gabah hampa varictas Danau Gaung
memperlihatkan yang tertinggi yaitu 31.4 buah
yang ‘berbeda nyata dengan varietas
G.H.Pasaman, Pulut Ruting dan Laut Tawar yaitu
masing-masing 11.6, 23.5 dan 10.12 buah (Tabel
7). Kalau dilihat jumlah benih per lobang tanam
jumlah gabah hampa tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata antara satu, dua dan tiga
benih per lobang tanam sesamanya. Jumlah gabah
bernas dan jumlah gabah hampa tanaman padi
merupakan sifat genetik dari masing-masing
varietas.

Bobot kering gabah per rumpun tanaman padi
dari beberapa varietas dan jumiah benih umur
16 mst
Hasil pengamatan bobot kering gabah per
rumpun tanaman setelah dianalisis secara statistik
dengan uji F, memperlihatkan bobot kering gabah
per rumpun tanaman padi yang berbeda nyata.
Rata-rata bobot kering gabah per rumpun tanaman
padi setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf
nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 8. Varictas
Danau Gaung memperlihatkan bobot kering gabah
per rumpun paling tinggi yaitu 25.8 gr yang berbeda
nyata dengan varictas lainnya varietas
G.H.Pasaman, Pulut Ruting dan Laut tawar yaitu
masing-masingnya | 1.1, 22.1 dan 6.9 g (Tabel 8).
Tetapi kalau dilihat dari jumlah benih per lobang
tanam antara satu, dua dan tiga benih per lobang
tanam berbeda tidak nyata sesamanya yaitu 15.3,
19.0 dan 17.3 g. Hal ini diduga karena masing-
masing varietas mempunyai ukuran dan panjang
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dan lebar benih yang berbeda sesuai dengan
genetik varietas masing-masing tanaman padi
(Gadner er al., 1991)

Bobot 100 biji gabah per rumpun tanaman
padi dari beberapa varietas dan jumlah benih
umur 16 mst

Hasil pengamatan bobot 100 biji tanaman
setelah dianalisis secara statistik dengan uji F,
memperlihatkan bobot 100 biji tanaman padi yang
berbeda nyata. Rata-rata bobot 100 biji tanaman
padi setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf
nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 9.Varietas
Danau Gaung mempunyai bobot 100 biji yang
tinggi yaitu 3.2 g kemudian diikuti oleh varietas
Pulut Ruting 3.1 g yang berbedanyata dengan
varietas G.H.Pasaman dan Laut Tawar yang
masing-masing 2.3 dan 2.2 g (Tabel 9). Tapi kalau
dilihat pada jumlah benih per lobang tanam
masing-masing perlakuan baik satu, dua dan tiga
benig per lobang tanam memperlihatkan bobot 100
biji yang sama atau tidak berbeda nyata
sesamanya. Gardner ef al. (1991) bahwa bobot
100 biji atau bulir menggambarkan kualitas dan
ukuran biji. Ukuran biji tergantung pada hasil
asimilat yang disimpan, selain itu perbedaan
varietas juga menghasilkan ukuran dan kualitas
biji atau bulir juga berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan uji beberapa
varietas dan jumlah benih serta adopsi metoda SR
terhadap pertumbuhan dan produksi padi gogo pada
Ultisol ternyata dengan menggunakan tiga benih
per lobang tanam dan menggunakan varietas
Danau Gaung mendapatkan pertumbuhan yang
terbaik dan produksi padi gogo yang tertinggi.
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